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ABSTRACT
This research is aimed to improve the comprehension of real account concept and the presentation of that account in the right way by giving some assignments to the students.

This research uses a class action research method which takes 2 cycles. Every cycle includes 4 steps. The steps are planning, implementation, observation and evaluation, and reflection. The result of first step is instructional design which is arranged based on the result of observation, interview and questionnaire. The learning method used by the lecturer is recitation method. 

 The result shows that the implementation of recitation method can improve the comprehension of real account concept and the presentation of that account in the right way by giving assignments to the students. Students say that they are not serious when they do the assignments. But, the lecturers say that the assignments will determine the final score. It makes students do more serious. Students spent their time to read the financial accounting books and study in the study group. It’s better if there are some equipment which help the learning process held more effective and some activities outside class.
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A. Pendahuluan

1. Latar Belakang Masalah

         Akuntansi Keuangan Menengah merupakan mata kuliah yang bertujuan agar mahasiswa mampu memahami konsep pos/rekening/akun riil dan menyajikan pos/rekening/akun riil tersebut dalam laporan keuangan-neraca. Matakuliah akuntansi keuangan menengah  ini merupakan matakuliah teoritis praktis. Kompetensi yang diinginkan dalam matakuliah akuntansi keuangan menengah ini adalah kemampuan memahami secara benar konsep pos/rekening/akun riil dan menyajikannya dalam laporan keuangan-neraca. 

Kompetensi yang diinginkan dalam matakuliah akuntansi keuangan menengah ini dapat dicapai, apabila konsep pos/rekening/akun riil dipahami secara benar dan mahasiswa mendapatkan banyak latihan soal dan penyelesaian kasus, setiap kali suatu konsep pos/rekening/akun riil selesai dipelajari dan dipahami. Latihan soal maupun penyelesaian kasus yang berkaitan dengan suatu pos/rekening/akun riil yang dilaksanakan di dalam kelas (pada saat tatap muka/perkuliahan) sangat terbatas waktunya. Selain keterbatasan waktu, muatan materi yang harus dipelajari dalam matakuliah akuntansi keuangan menengah ini pun cukup banyak, sehingga tidaklah efektif apabila hanya mengandalkan latihan di dalam kelas saja untuk dapat mengusai matakuliah akuntansi keuangan menengah ini. Dengan demikian perlu dikembangkan alternatif metode agar pembelajaran dapat lebih efektif dilaksanakan dan kompetensi yang diharapkan dapat dicapai, yaitu dengan menerapkan metode pemberian tugas.

2. Rumusan Masalah

                  Berdasarkan uraian sebelumnya, secara lebih rinci dapat dirumuskan permasalahan berikut, apakah dengan penerapan metode pemberian tugas dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep pos/rekening/akun riil dan menyajikan secara benar pos/rekening/akun riil tersebut dalam laporan keuangan-neraca. 

3. Tujuan Penelitian

         Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep pos/rekening/akun riil dan penyajian pos/rekening/akun tersebut secara benar dalam laporan keuangan-neraca melalui penerapan metode pemberian tugas.

4. Manfaat Hasil Penelitian

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk: 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran matakuliah akuntansi keuangan menengah yang sedang berjalan maupun untuk pembelajaran matakuliah akuntansi keuangan menengah di masa yang akan datang,

       b. Mengembangkan metode pemberian tugas sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep pos/rekening/akun riil dan kompeten menyajikan pos/rekening/akun tersebut dengan benar dalam laporan keuangan-neraca. 

5. Kajian Teori

a.  Matakuliah Akuntansi Keuangan Menengah

         Menurut Suwardjono (2002), bidang akuntansi keuangan (financial accounting) secara umum membahas masalah pelaporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal. Bidang ini dibagi menjadi dua bagian yaitu bidang pengetahuan teoritis dan bidang praktik. Bidang pengetahuan teoritis dipelajari dalam matakuliah Teori Akuntansi. Bidang praktik membahas pengukuran, penilaian, dan pengakuan obyek transaksi keuangan serta pengungkapan/penyajian data hasil pengukuran tersebut ke dalam laporan keuangan umum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. Untuk mempelajari bidang ini, matakuliah yang tercakup di dalamnya adalah akuntansi pengantar (introductory/elementary accounting), akuntansi menengah (intermediate accounting) , dan akuntansi lanjutan (advanced accounting).


Matakuliah akuntansi keuangan menengah (intermediate accounting) membahas khusus obyek transaksi keuangan yang berkaitan dengan pos/rekening/akun riil, dan pengungkapan/penyajian pos/rekening/akun tersebut dalam laporan keuangan-neraca sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

b. Metode Pemberian Tugas

         Metode pemberian tugas (Syaiful Bahri Djamarah, 1997) adalah suatu metode penyajian bahan dimana dosen memberikan tugas tertentu agar mahasiswa melakukan kegiatan belajar. Tugas yang diberikan, dapat dilakukan di kelas maupun di luar kelas. Metode pemberian tugas biasanya dilakukan bila dirasa bahan/materi terlalu banyak sementara waktu yang tersedia tidak mencukupi. Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode ini adalah (Syaiful Bahri Djamarah, 1997) :

a. Fase pemberian tugas

Tugas yang diberikan hendaknya mempertimbangkan :

· Tujuan yang akan dicapai

· Jenis tugas yang jelas

· Sesuai dengan kemampuan siswa

· Ada petunjuk yang dapat membantu pekerjaan

· Tersedia waktu yang cukup

b. Langkah pelaksanaan tugas

· Diberikan bimbingan

· Diberikan dorongan

· Diusahakan dikerjakan sendiri oleh mahasiswa

· Dianjurkan agar mahasiswa mencatat hasilnya

c. Fase mempertanggungajawabkan tugas

· Laporan baik lisan maupun tulisan

· Ada tanya jawab

· Penilaian hasil pekerjaan

         Metode pemberian tugas mempunyai kelebihan diantaranya adalah dapat merangsang mahasiswa untuk melakukan aktifitas belajar individual dan dapat mengembangkan kemandirian dan kreatifitas serta membina tanggung jawab dan disiplin mahasiswa.

6.  Perumusan Hipotesis

         Penerapan metode pemberian tugas pada matakuliah akuntansi keuangan menengah ini memungkinkan mahasiswa dapat lebih memahami dengan benar konsep pos/rekening/akun riil, dan penyajiannya dalam laporan keuangan-neraca sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum (generally accepted accounting principles).


Dengan metode pemberian tugas, proses pembelajaran diharapkan dapat menjadi lebih efektif, karena selain dari penjelasan dan contoh yang diberikan oleh dosen, mahasiswa diberi tugas berupa latihan-latihan soal dengan tingkat kesulitan yang bertingkat, sehingga diharapkan penguasaan materi oleh mahasiswa pada matakuliah akuntansi keuangan menengah ini akan jauh lebih baik. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut “ Apakah dengan penerapan metode pemberian tugas dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep pos/rekening/akun riil dan penyajian pos/rekening/akun tersebut secara benar dalam laporan keuangan-neraca”.

B. Metode Penelitian 

1. Setting Penelitian

         Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Akuntansi Jurusan Pendidikan Dunia Usaha (PDU), Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, pada semester gasal tahun ajaran 2004/2005. Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2003 yang menempuh matakuliah Akuntansi Keuangan Menengah. Jumlah mahasiswa adalah sebanyak 52 mahasiswa. Tim peneliti terdiri dari 3 orang, terdiri dari 2 (dua) orang observer dan seorang peneliti yang juga sekaligus sebagai dosen pengampu matakuliah Akuntansi Keuangan Menengah di Program Studi Pendidikan Akuntansi.

2. Desain Penelitian

         Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif. Proses penelitian tindakan ini akan dilakukan secara cyclich sebagaimana yang disarankan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (1988) dengan memperhatikan plan, implementation, monitoring, and reflection. Dengan model siklus ini, metode pemberian tugas akan dikembangkan secara terus menerus dan terstruktur sampai diperoleh model pembelajaran yang paling efektif. Secara operasional penelitian tindakan ini dirancang dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan proses perencanaan, implementasi, monitoring, dan refleksi tindakan. 

Siklus pertama dimulai dengan langkah-langkah yang berupa identifikasi permasalahan dan pengumpulan data pendukung. Temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dan interview dengan mahasiswa adalah sulitnya materi akuntansi keuangan menengah dan terbatasnya waktu tatap muka/perkuliahan di kelas untuk dapat memahami materi dengan baik. Berdasarkan hasil temuan tersebut, penulis yang juga adalah peneliti bertemu dan mendiskusikan desain pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi akuntansi keuangan menengah. Desain pembelajaran dirancang dengan asumsi bahwa desain pembelajaran yang telah berjalan, yaitu dengan ceramah dan pemberian latihan soal dan pembahasan masih sangat terbatas, hal ini menyebabkan mahasiswa kurang memahami dengan baik mengenai konsep pos/rekening/akun riil dan bagaimana kemudian menyajikan pos/rekening/akun tersebut secara benar dalam laporan keuangan-neraca. Desain pembelajaran adalah berupa rancangan metode pemberian tugas. Tugas yang diberikan dirancang dengan tingkat kesulitan yang bertahap (dari yang mudah sampai yang sulit), meliputi tugas yang bersifat individual dan juga tugas yang harus dikerjakan secara kelompok. 

         Hasil perumusan masalah dan penentuan desain pembelajaran tersebut dikaji kemudian diimplementasikan. Implementasi terfokus pada penerapan metode pemberian tugas. Semua tindakan tersebut dilakukan pada siklus pertama. Pada saat dilakukan implementasi diadakan monitoring atau pemantauan. Hasil pemantauan tindakan kemudian dibicarakan diantara anggota tim kemudian dievaluasi, kemudian dari hasil evaluasi dilakukan refleksi. Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi kemudian dilakukan revisi rancangan pembelajaran dengan mengacu pada kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada saat implementasi siklus pertama. Hasil rancangan pembelajaran yang telah direvisi kemudian diimlementasikan pada siklus kedua.


Pada siklus kedua, dilakukan penerapan desain pembelajaran yang telah disusun dengan mengacu pada kelemahan-kelemahan yang telah diterapkan pada siklus pertama. Setelah dilakukan implementasi pada siklus kedua, dilakukan langkah-langkah seperti siklus pertama, yaitu dimonitor dan dievaluasi. Dari hasil monitoring kemudian didiskusikan bersama oleh tim peneliti untuk dilakukan evaluasi dan refleksi.

3. Metode Pengumpulan Data

         Data penelitian diperoleh melalui : (a) observasi partisipatif yang dilakukan oleh anggota peneliti bersama dosen/pengajar matakuliah akuntansi keuangan menengah (yang juga sebagai peneliti) selama pembelajaran akuntansi keuangan menengah berlangsung; (b) dokumen hasil unjuk kerja mahasiswa; (c) angket yang diisi oleh mahasiswa berkaitan dengan hambatan/kesulitan dalam mempelajari matakuliah akuntansi keuangan menengah dan penerapan metode pemberian tugas.

         Data yang diolah berupa nilai yang diperoleh melalui tugas, kuis, partisipasi kelas, dan hasil ujian tengah semester.

         Instrumen penelitian berupa: (1) soal-soal untuk tugas mahasiswa, untuk kuis, dan untuk ujian; (2) angket, digunakan untuk memperoleh masukan dari mahasiswa tentang metode pemberian tugas.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Siklus Pertama

a. Persiapan Tindakan

         Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep pos/rekening/akun riil dan penyajian pos/rekening/akun tersebut dalam laporan keuangan-neraca melalui penerapan metode pemberian tugas. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan kegiatan yang meliputi perencanaan, implementasi/tindakan, evaluasi,dan refleksi.


Hasil yang diperoleh pada tahap perencanaan adalah memilih desain pembelajaran, yang disusun berdasarkan hasil pengamatan dan interview dengan mahasiswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran matakuliah akuntansi keuangan menengah, pada saat tatap muka pertama dan kedua. Hasil pengamatan dan interview menunjukkan bahwa sebagian besar merasa kesulitan dalam mempelajari materi akuntansi keuangan menengah, dan karena kurang banyaknya latihan soal dan pembahasan maka pemahaman mahasiswa terhadap materi akuntansi keuangan menengah yang disampaikan dosen masih kurang. 

         Berdasarkan permasalahan di atas sebagai upaya mengatasi kekurangan-kekurangan dilakukan tindakan dengan menerapkan metode pemberian tugas yang dirancang dengan tingkat kesulitan yang bertingkat. Dengan penerapan metode pemberian tugas ini diharapkan dapat lebih meningkatkan pemahaman mahasiswa.

b. Implementasi

         Setelah diperoleh data tentang kesulitan yang dihadapi mahasiswa berkaitan dengan pembelajaran matakuliah akuntansi keuangan menengah, tahap berikutnya adalah mendesain pembelajaran dengan merancang metode pemberian tugas. Setelah desain terbentuk, dilakukan tindakan yang yang pertama yaitu menerapkan metode pemberian tugas yang telah dirancang pada proses pembelajaran matakuliah akuntansi keuangan menengah. Tindakan pada siklus pertama berlangsung selama 3 (tiga) kali tatap muka/perkuliahan. Pada tindakan siklus ini mahasiswa dibekali dengan materi konsep dasar akuntansi keuangan menengah. Dalam kegiatan pembelajaran ini dosen pengampu menjelaskan terlebih dahulu konsep teoritisnya, memberikan contoh soal dan pembahasannya. Untuk lebih meningkatkan pemahaman mahasiswa, untuk kegiatan di luar kelas dosen memberikan tugas dengan berbagai variasi soal. Pada tatap muka berikutnya, dosen pengampu membahas tugas yang diberikan pada tatap muka sebelumnya. 

c. Pemantauan dan Evaluasi

        Dalam melaksanakan kegiatan ini, peneliti melaksanakan pemantauan secara langsung proses pembelajaran. Dari hasil pemantauan ini dilakukan diskusi di antara tim peneliti (observer dan dosen pengampu) untuk menemukan permasalahan-permasalahan spesifik yang belum terpecahkan, menganalisis sumber penyebab, serta mencari titik lemah tindakan yang telah dilakukan. 

d. Refleksi 

         Berdasarkan hasil diskusi, diidentifikasi beberapa kelemahan yang ditemukan pada siklus tindakan pertama antara lain:

1) Sebagian mahasiswa dalam mengerjakan tugas terkesan kurang sungguh-  sungguh (ada juga yang tidak mengerjakan dengan alasan kesulitan dalam mengerjakan dan ada juga yang beralasan tidak punya buku referensi). Hal ini disebabkan tidak ada tekanan dari dosen pengampu untuk mengumpulkan tugas tersebut. 

2) Mahasiswa cenderung pasif menunggu hasil pembahasan dari dosen pengampu.

3)Penjelasan dari dosen pengampu kurang dipahami dengan baik oleh mahasiswa, hal ini dimungkinkan karena banyaknya mahasiswa yang mengikuti matakuliah ini, sehingga dengan kapasitas ruang kelas yang besar, suara dosen kurang dapat didengar oleh mahasiswa terutama yang duduk di barisan belakang. Demikian juga dengan media OHT/Transparansi kurang dapat dibaca dengan baik oleh mahasiswa.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut, perlu dirancang atau didesain metode pemberian tugas yang lebih efektif, terutama metode pemberian tugas yang mampu meningkatkan kesungguhan mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan Dosen, dan mengembangkan kreativitas mahasiswa dalam belajar, serta meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa pada saat tatap muka di kelas.

e. Tindak Lanjut

         Untuk meningkatkan kesungguhan mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan Dosen, dan mengembangkan kreativitas mahasiswa dalam belajar, serta meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa pada saat tatap muka di kelas, tim peneliti melaksanakan diskusi untuk merancang metode pemberian tugas yang lebih terstruktur dan variatif yang diterapkan dalam pembahasan materi akuntansi keuangan menengah berikutnya pada siklus kedua.

2. Siklus Kedua

a. Perencanaan

         Sesuai dengan hasil refleksi, untuk meningkatkan kesungguhan mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen pengampu, metode pemberian tugas yang dirancang adalah dengan mengumpulkan dan memberikan penilaian atas tugas yang diberikan. Tugas tersebut dikumpulkan pada pertemuan berikutnya sebelum tugas tersebut dibahas bersama penyelesaiannya.    

         Dalam mengembangkan kreativitas mahasiswa dalam belajar, dilakukan dengan cara mengembangkan soal/kasus yang lebih variatif. Dari pemberian tugas seperti ini diharapkan mahasiswa akan lebih banyak membaca buku referensi untuk meningkatkan penguasaan konsep. 

          Sedangkan untuk meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa pada saat tatap muka di kelas, dosen memberikan semacam reward/poin/nilai tambah untuk mahasiswa yang bersedia secara sukarela maju menyelesaikan tugas yang diberikan, dan dosen dapat juga sekaligus menunjuk salah satu mahasiswa untuk mengerjakan tugas ke depan kelas dan memberikan penalty berupa pengurangan nilai apabila mahasiswa gagal mengerjakan.

b. Implementasi 

         Tindakan dalam siklus kedua berlangung selama 3 (tiga) kali tatap muka/perkuliahan dengan metode pemberian tugas yang lebih terstruktur dan variatif. Dalam kegiatan pembelajaran ini, dosen pengampu lebih menitikberatkan pada peningkatan kesungguhan mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan, dalam pengembangan kreativitas mahasiswa dalam belajar, serta peningkatan partisipasi aktif mahasiswa pada saat tatap muka di kelas.

c. Pemantauan dan Evaluasi

         Dari hasil analisis yang dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari pemberian tugas, diperoleh temuan berikut ini:

1) Ada peningkatan kesungguhan mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen. Hal ini disebabkan karena adanya kewajiban pengumpulan tugas dan pemberian nilai atas tugas yang diberikan.

2) Dengan diberikannya tugas yang lebih variatif, mahasiswa menjadi lebih kreatif dalam belajar. Hal ini ditunjukkan dengan adanya usaha mencari buku-buku referensi dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep, agar dapat mengerjakan tugas yang diberikan. Mahasiswa juga terpacu untuk sharing dengan rekan yang lain untuk belajar bersama membahas solusi soal yang diberikan. 

3) Dengan paduan antara reward dan penalty, ada signifikansi terhadap peningkatan partisipasi aktif mahasiswa pada saat tatap muka di kelas. Meskipun belum semua mahasiswa dapat terlibat, karena keterbatasan waktu perkuliahan dan besarnya jumlah mahasiswa yang mengikuti matakuliah akuntansi keuangan menengah ini.

d. Refleksi

         
Berdasarkan hasil temuan pada tindakan siklus kedua tersebut, dilakukan diskusi di antara tim peneliti untuk membahas hasil yang dicapai sampai pada siklus kedua. Beberapa hal yang ditemukan adalah secara umum metode pemberian tugas telah mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep pos/rekening/akun riil dan menyajikan pos/rekening/akun riil tersebut dalam laporan keuangan-neraca, meskipun masih ada kelemahan dan kekurangan.

         Beberapa hal yang menjadi catatan dari penerapan metode pemberian tugas ini antara lain:

1) Secara umum, metode pemberian tugas mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep pos/rekening/akun riil, dan penyajian pos/rekening/akun tersebut dalam laporan keuangan-neraca. Hal ini ditunjukkan dari kenaikan rata-rata hasil pretes (sebelum tindakan pertama) sebesar 4,5, rata-rata nilai kuis (setelah tindakan pertama) sebesar 6, dan rata-rata nilai postes (setelah tindakan kedua) sebesar 7.

2)  Dilihat dari respon mahasiswa, dengan penerapan metode pemberian tugas  ini pada langkah awal mahasiswa merasa berat karena banyaknya tugas yang diberikan dosen, sehingga mahasiswa tidak dapat santai.

3) Dari sisi dosen pengampu, metode pemberian tugas ini cukup menyita banyak waktu untuk memberikan penilaian hasil kerja mahasiswa, apalagi jumlah mahasiswa yang mengikuti matakuliah ini cukup banyak jumlahnya.

 4) Untuk pembelajaran selanjutnya, perlu rancangan pemberian tugas yang lebih terstruktur dan lebih baik lagi (dengan memperhatikan tingkat kesulitan mahasiswa yang berbeda).

5)  Karena terbatasnya waktu tatap muka di kelas, apabila tidak memungkinkan dosen membahas semua tugas yang diberikan, padahal mahasiswa ingin tahu jawabannya/solusinya, maka dosen dapat menyiapkan jawaban yang benar pada lembaran kertas dan mahasiswa dapat menggandakannya sendiri jawaban tersebut. Apabila mahasiswa masih mengalami kesulitan dengan jawaban tersebut, mahasiswa dapat menanyakannya kembali hal tersebut kepada dosen pada pertemuan berikutnya.

6)   Perlu dukungan sarana penunjang kegiatan pembelajaran, khususnya untuk kelas besar, berupa pengeras suara agar pembelajaran bisa berjalan lebih efektif

7) Apabila memungkinkan perlu dibentuk kelompok-kelompok belajar kecil/diadakan asistensi di luar jam kuliah dalam rangka latihan dan pembahasan soal-soal akuntansi keuangan menengah.

D. Penutup

Berdasarkan hasil temuan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara umum, metode pemberian tugas mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep pos/rekening/akun riil, dan penyajian pos/rekening/akun tersebut dalam laporan keuangan-neraca. Hal ini ditunjukkan dari kenaikan rata-rata hasil pretes (sebelum tindakan pertama) sebesar 4,5, rata-rata nilai kuis (setelah tindakan pertama) sebesar 6, dan rata-rata nilai postes (setelah tindakan kedua) sebesar 7.

2. Dilihat dari respon mahasiswa, dengan penerapan metode pemberian tugas ini pada langkah awal mahasiswa terkesan tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen. Namun setelah ada kewajiban tugas dikumpulkan dan akan dinilai, mahasiswa  kemudian ada upaya untuk bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas dan lebih kreatif dalam belajar dengan membaca buku-buku referensi akuntansi keuangan menengah dan belajar bersama.

3. Pemberian tugas belum memperhatikan tingkat kesulitan mahasiswa

4. Dari sisi dosen pengampu, metode pemberian tugas ini cukup menyita banyak waktu untuk memberikan penilaian hasil kerja mahasiswa, apalagi jumlah mahasiswa yang mengikuti matakuliah ini cukup banyak jumlahnya.

5. Untuk pembelajaran selanjutnya, perlu rancangan pemberian tugas yang lebih terstruktur dan lebih baik lagi (dengan memperhatikan tingkat kesulitan mahasiswa yang berbeda).

6)   Perlu dukungan sarana penunjang kegiatan pembelajaran, khususnya untuk kelas besar, berupa pengeras suara agar pembelajaran bisa berjalan lebih efektif

7) Apabila memungkinkan perlu dibentuk kelompok-kelompok belajar kecil/diadakan asistensi di luar jam kuliah dalam rangka latihan dan pembahasan soal-soal akuntansi keuangan menengah.

DAFTAR PUSTAKA

JJ. Hasibuan. (2002). Proses Belajar Mengajar. Bandung : Penerbit Rosda.

Kasihani Kasbolah. (2001) Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Malang: Penerbit Universitas Negeri Malang.

Kieso, Donald E, Jerry J. Weygandt, and Terry D. Warfield. (2004). Intermediate Accounting. New york: John Wiley & Sons, Inc.

Mulyani Sumantri, Johar Permana. (1988). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Depdikbud.

Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. (1997). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Penerbit Rhineka Cipta.

Suwardjono. (2002). Akuntansi Pengantar. Yogyakarta : Penerbit BPFE.

Suwarsih Madya. (1994). Panduan Penelitian Tindakan. Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP Yogyakarta.

W.Gulo. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Penerbit Grasindo.

4
1

